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Penelitian ini membahas visualisas tokoh Purasara, Rara Amis, dan Semar dalam cerita dan pertunjukan
wayang. Permasalahan yang diangkat adalah bagai mana hubungan cerita dan visual Purasara dalam naskah
Melayu klasik, wayang kulit Jawa, dan wayang kulit Betawi. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kaitan antara Hikayat Purasara di Betawi dengan pertunjukan wayang di
Jawa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka untuk
penelusuran sumber dan penelitian lapangan untuk observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan pendekatan sastra bandingan untuk mengkaji keterkaitan antara cerita dan visual Purasara dari
tigakorpus, yaitu Hikayat Purasara, lakon “Purasara’ gaya Y ogyakarta, dan koleksi wayang kulit Betawi
milik sanggar Marga Juwita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita dan ilustrasi tokoh wayang baik
dalam Hikayat Purasara maupun wayang kulit Betawi dipengaruhi oleh wayang kulit Jawa. Selain itu,
melalui visual yang terdapat dalam tiga korpus tersebut ditemukan adanya pola bentuk penggambaran
anatomi yang serupa di antara tokoh-tokoh tersebut. Akan tetapi, terdapat kekhasan pada visual tokoh
wayang Betawi yang terlihat pada segi pewarnaan yang lebih terang, penggambaran atau tatahan dengan
garis lebih tegas dan tebal, dan penyesuaian dengan prinsip agama masyarakat Betawi.

...... This study discusses the visualization of the characters Purasara, Rara Amis, and Semar in wayang
stories and performances. It raises the question of how the story and visuals of Purasara are related in
classical Malay scripts, Javanese wayang, and Betawi wayang. In thisregard, this study aims to describe the
relationship between Hikayat Purasarain Betawi culture and Javanese wayang performances. This study
was conducted using qualitative methods with literature study for source tracing, while field research was
used in the form of observations and interviews. The data obtained was analyzed by comparing literature in
order to examine the relationship between the story and visualization of Purasara from three corpuses,
namely Hikayat Purasara, the “Purasara’ play performed in the Y ogyakarta style, and a collection of Betawi
shadow puppets belonging to the studio Marga Juwita. The results showed that the stories and illustrations
of wayang charactersin both the Hikayat Purasara and in Betawi shadow puppets were influenced by
Javanese wayang. Furthermore, through the visuals contained in the three corpuses, it was found that there
were similar patterns of anatomical depiction among the characters. However, thereis a peculiarity in
Betawi wayang visuals, which can be seen in terms of its lighter coloring, the firmer and thicker lines used
in depictions or inlays, and adjustments made to adhere to the religious principles of the Betawi people.
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